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ABSTRACT 

Riska Wati, 2026. This study aims to improve the mathematics learning outcomes 
of fourth-grade students at SD Inpres Bontoala II, Gowa Regency, through the 
implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model. This research is a 
Classroom Action Research (CAR) study utilizing the Kemmis and McTaggart 
model, which comprises the stages of planning, action implementation, observation, 
and reflection. The study was conducted over two cycles with 21 student 
participants, consisting of 9 boys and 12 girls. Data collection techniques included 
observation, learning outcome tests, interviews, and documentation. Data analysis 
was performed using both quantitative and qualitative descriptive methods. The 
results indicate that the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model 
successfully improved students' mathematics learning outcomes. In Cycle I, the 
average score was 71.42 with a learning mastery rate of 61.90% (13 students), 
whereas in Cycle II, the average score rose to 82.38 with a learning mastery rate of 
90.48% (19 students). Furthermore, teacher and student activities during the 
learning process also showed improvement across each cycle. Thus, the 
implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model can enhance the 
mathematics learning outcomes of fourth-grade students at SD Inpres Bontoala II, 
Gowa Regency. 

Keywords: Project-Based Learning, mathematics learning outcomes, Classroom 
Action Research. 

ABSTRAK 

Riska Wati, 2026. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IV SD Inpres Bontoala II Kabupaten Gowa melalui 
penerapan model Project Based Learning (PJBL). Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan model Kemmis dan 
McTaggart yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek penelitian 
sebanyak 21 peserta didik yang terdiri atas 9 laki-laki dan 12 perempuan. Teknik 
pengumpulan data meliputi observasi, tes hasil belajar, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based 
Learning (PJBL) mampu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Pada 
Siklus I diperoleh nilai rata-rata 71,42 dengan ketuntasan belajar sebesar 61,90% 
(13 peserta didik), sedangkan pada Siklus II meningkat menjadi rata-rata 82,38 
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dengan ketuntasan belajar sebesar 90,48% (19 peserta didik). Selain itu, aktivitas 
guru dan peserta didik selama proses pembelajaran juga mengalami peningkatan 
pada setiap siklus. Dengan demikian, penerapan model Project Based Learning 
(PJBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD 
Inpres Bontoala II Kabupaten Gowa. 

Kata kunci: Project Based Learning, hasil belajar matematika, Penelitian Tindakan 
Kelas. 

 
A. Pendahuluan  

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang memiliki 

peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, kritis, dan 

kreatif peserta didik. Namun demikian, 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai 

kendala, salah satunya rendahnya 

hasil belajar peserta didik akibat 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik kurang 

aktif dalam proses pembelajaran dan 

mengalami kesulitan memahami 

konsep-konsep matematika. 

Salah satu model pembelajaran 

yang mampu mengatasi 

permasalahan tersebut adalah Project 

Based Learning (PJBL). Model ini 

menempatkan peserta didik sebagai 

pusat pembelajaran melalui kegiatan 

proyek yang berkaitan dengan 

permasalahan nyata sehingga peserta 

didik memperoleh pengalaman belajar 

yang bermakna. Melalui PJBL, 

peserta didik tidak hanya mempelajari 

konsep matematika, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

dan pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas IV SD Inpres 

Bontoala II Kabupaten Gowa diketahui 

bahwa hasil belajar matematika 

peserta didik masih rendah. Peserta 

didik cenderung menghafal rumus 

tanpa memahami konsep sehingga 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal kontekstual. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

meningkatkan hasil belajar 

matematika melalui penerapan model 

Project Based Learning (PJBL). 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model Kemmis dan 

McTaggart yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
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observasi, dan refleksi. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus di SD 

Inpres Bontoala II Kabupaten Gowa. 

Subjek penelitian berjumlah 21 

peserta didik kelas IV yang terdiri atas 

9 peserta didik laki-laki dan 12 peserta 

didik perempuan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

observasi, tes hasil belajar, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar dan 

deskriptif kualitatif untuk 

mendeskripsikan aktivitas guru dan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran. Indikator keberhasilan 

penelitian ditetapkan apabila minimal 

80% peserta didik mencapai 

ketuntasan belajar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penerapan model Project Based 

Learning (PJBL) menunjukkan 

peningkatan hasil belajar matematika 

peserta didik pada setiap siklus. Pada 

Siklus I diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 71,42 dengan jumlah peserta 

didik yang mencapai ketuntasan 

sebanyak 13 orang (61,90%), 

sedangkan 8 orang (38,10%) belum 

mencapai ketuntasan. Setelah 

dilakukan refleksi dan perbaikan 

pembelajaran, hasil belajar peserta 

didik pada Siklus II meningkat dengan 

nilai rata-rata sebesar 82,38. Peserta 

didik yang mencapai ketuntasan 

meningkat menjadi 19 orang 

(90,48%), sedangkan hanya 2 orang 

(9,52%) yang belum mencapai 

ketuntasan. 

Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa model Project 

Based Learning mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, 

bermakna, dan berpusat pada peserta 

didik. Peserta didik terlibat secara 

langsung dalam kegiatan proyek 

sehingga memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih konkret. Selain 

meningkatkan hasil belajar, aktivitas 

guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran juga mengalami 

peningkatan pada setiap siklus. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori Thomas (2000) yang 

menyatakan bahwa Project Based 

Learning merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik melalui kegiatan proyek 

sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan hasil 

belajar. Hasil penelitian ini juga 
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mendukung penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa PJBL efektif 

meningkatkan hasil belajar dan 

keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika. 
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